
















Sufmi Dasco, Hampir 
2 Dekade Temani 

Prabowo di Kancah 
Politik Nasional
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INDOPOSCO - Siapa yang tidak 
mengenal sosok yang satu ini. Politisi 
muda, energik dan inspiratif. Ya, 
Maman Abdurahman.

Di pemerintahan Prabowo-Gibran 
saat ini, Maman Abdurahman 
dipercaya menjadi Menteri Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
Pria yang pernah menjabat Anggota 
DPR RI periode 2019-2024 ini dikenal 
dekat dengan pengusaha kecil.

Politisi Partai Golkar ini 
dikenal sebagai sosok 
inspirasi baru generasi 
muda tanah air 
karena tekad kuatnya 
untuk menjadikan 
U M K M  y a n g 
sempat dipandang 
sebelah mata kini 
menjadi naik kelas. 
Bahkan sudah go 
international.

S a a t 

didapuk jadi Menteri UMKM 
oleh Presiden Prabowo Subianto, 

pria yang pernah menjabat Wakil 
Sekretaris Jenderal 

(Sekjen) Partai 
Golkar periode 

2016-2019 ini 
m e m b e n t u k 
h o l d i n g 
UMKM yang 

mengkoneksikan 
pengusaha kecil 

dengan pengusaha 
besar. 

Selain itu, pria 
yang didapuk Wakil 
Ketua Komisi VII 
DPR RI periode 
2021-2024 ini, di 
era pemerintahan 
Prabowo-Gibran 
m e n c e t u s k a n 
s e k a l i g u s 
menginstruksikan 
perubahan sebutan 
untuk para Pemilik 
UMKM, dari yang 
biasa disebut 
sebagai Pelaku 
UMKM, menjadi 
P e n g u s a h a 
UMKM.

Hal ini, menurut pria yang pernah 
menjabat Manajer Pengembangan 
Bisnis PT Luas Biru Utama, Jakarta 
(2010–2013) ini adalah salah satu 
dasar perubahan mindset untuk 
membawa UMKM Indonesia ke arah 
yang lebih baik.

Sejumlah program prioritas 
diusung pria yang genap berusia 44 
tahun September mendatang ini. Di 
antaranya memastikan proses transisi 
dan perubahan struktur organisasi 
berjalan secara smooth dan soft. 

Selain itu, untuk mendukung 
target pertumbuhan ekonomi 8 
persen seperti dicanangkan Presiden 
Prabowo, menurut pria yang pernah 
didapuk Presiden BEM Universitas 
Trisakti periode 2004-2006 ini 
berencana memastikan stabilitas para 
pelaku UMKM, terutama terkait modal 
dan akses teknologi. 

Karena, menurut pria yang pernah 
didapuk Ketua DPD Partai Golkar 
Kalimantan Barat periode 2020-2025 
ini, kepastian modal, pinjaman, dan 
dukungan teknologi adalah kunci 
agar UMKM tidak goyah. Salah satu 
terobosan yang akan diupayakan 
adalah redefinisi jaminan 
permodalan. (nas)

Maman Abdurahman,  
Tokoh Inspiratif Penggerak 

UMKM

INDOPOSCO - Nama Andra Soni  
Ketua DPRD Provinsi Banten kini 
banyak menjadi perbincangan 
masyarakat, paska diumumkan 
namaya sebagai bakal calon 
Gubernur Banten dari partai Gerindra 
dipasangkan dengan kader PKS 
Ahmad Dimyati Natakusmah mantan 
Bupati Pandeglang dua periode.

Pengumuman nama Andra Soni 
sebagai bakal calon Gubernur Banten 
ini tentu mengejutkan banyak 
pihak, karena langsung dilakukan 
oleh Sekjen Partai Gerindra Ahmad 
Muzani yang disaksikan oleh ketua 
harian DPP Gerindra Sufmi Dasco 
Ahmad dan didukung oleh partai 
PKS, Nasdem, PKB,  PAN dan PSI. 

Dan ternyata Andra Soni kemudian 
memenangkan pilkada Banten.

Lantas siapa Andra Soni ? Berikut 
perjalanan hidup Andra Soni dari 
kecil hingga berhasil menjadi ketua 
DPRD Banten dan kemudian menjadi 
Gubernur Banten terpilih.

Andra Soni adalah seorang anak 
dari keluarga petani yang kurang 
beruntung secara ekonomi. Pria 
kelahiran 12 Agustus 1976 ini berasal 

dari sebuah desa kecil di 
Indonesia, yang mana 

masyarakat di desa 
asalnya itu rata 

rata bekerja 
s e b a g a i 

petani
“ J a d i 

o r a n g 
tua saya, 
ibu dan 

bapak saya, kami tinggal di desa kecil 
atau dusun kecil di suatu daerah dan 
orang tua saya bertani atau petani, 
karena memang di kampung kami 
rara rata mengandalkan hidup dari 
bertani petani,” kata Andra Soni 
kepada Indopsco baru baru ini.

Andra Soni menjelaskan, kondisi 
perekonomian itu membuat sebagian 
masyarakat desa memilih untuk 
merantau, termasuk dirinya yang 
ikut bersama orang tuanya.Saat 
dirinya berusia lima tahun ikut pergi 
bersama orang tuanya merantau ke 
Malaysia menjadi buruh kelapa sawit 
yang berangkat secara ilegal.

Perjalanan ke Negeri Jiran pun 
menjadi sebuah perjalanan yang 
dikenang sepanjang hidup pria 
berkulit sawo matang itu. Meski 
berstatus ilegal di Malaysia, Andra 
Soni tetap diberikan kesempatan 
untuk mengenyam pendidikan oleh 
pemerintah setempat.

“Saya sempat sekolah di sana 
sebagai anak dari pekerja tanpa 
dokumen, kalau dulu kasar sekali 
disebutnya ‘pendatang haram’. Jadi 
kecil saya sering berkelahi sama 
teman-teman seusia saya karena 
sering dibully sebagai ‘pendatang 
haram’. Saya sekolah sampai kelas 5 
SD, di hari libur biasanya saya bantu 
orang tua saya untuk memungut biji 
kelapa sawit,” ucapnya.

Setelah selesai menamatkan 
pendidikan di bangku SD, Andra Soni 
tak bisa melanjutkan pendidikannya 
ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
karena terbentur kelengkapan 

dokumen. Karena itu, Andra Soni 
terpaksa harus pulang ke Indonesia 
ikut bersama sang kakak di Ciledug, 
Tangerang,Banten.

Perubahan drastis terjadi saat 
memasuki bangku kelas dua SMP, 
Andra Soni diangkat sebagai anak 
oleh orang tua angkatnya yakni Raden 
Muhidin Wiranata Kusuma. Sebagai 
anak angkat, Andra Soni dididik dan 
diperlakukan dengan sangat baik, 
termasuk memenuhi kebutuhan 
pendidikannya hingga lulus SMA.

Singkat cerita, Andra Soni pun 
terpaksa tidak bisa melanjutkan 
pendidikan ke jenjang perguruan 
tinggi lantaran biaya. Ia pun bekerja 
di sebuah perusahaan di Jakarta, 
yang mana gaji yang diterima itu 
dikumpulkan untuk mendaftar kuliah 
di STIE Bakti Pembangunan program 
Diploma III.

Perjalanan di masa kuliah Andra Soni 
pun tidak mulus, proyek yang tengah 
digarap perusahaan tempat dirinya 
bekerja harus terhenti akibat krisis 
moneter. Alhasil, terpaksa ia harus 
cuti dari kuliah di semester tiga.

Setelah itu, Andra Soni pindah 
bekerja di perusahaan lain sebagai 
kurir surat atau tukang antar surat. 
Di tengah kesibukannya sebagai 
kurir surat, Andra Soni kembali 
melanjutkan kuliahnya meskipun 
beberapa kali terpaksa cuti kembali.

“Saya kerja sambil kuliah dan 
beberapa kali saya harus cuti, 
sehingga Diploma III saya selesai 
baru tahun 2001, saya kuliah 1996,” 
imbuhnya. (yas)

Andra Soni, Anak Petani yang 
Ingin Bangun Banten

INDOPOSCO - Petarung sejati itu 
bukan hanya siap memenangkan 
pertarungan, melainkan juga berani 
menerima kekalahan. 

Gambaran itu terpancar dari Khenoki 
Waruwu, orang nomor wahid di Nias 
Barat, 3.5 tahun terakhir. 

Bagaimana tidak, pria kelahiran 5 
Juni 1965 di Desa Hiliwa’ele, Nias 
Barat, itu sangat dekat dengan 
rakyatnya dan banyak berjuang untuk 
kemajuan masyarakat Nias Barat. 

Memasuki periode keduanya, 
rakyatnya memilih pemimpin baru, 
Khenoki bisa iklas meninggalkan 
tahtah kepemimpinan dengam wajah 
tegak, dan tetap berbuat baik untuk 
rakyatnya.

Khenoki menjadi Bupati Nias Barat 
sejak 26 April 2021. Ia merupakan 
politisi dari Partai Hanura dan saat 
ini juga menjabat sebagai Ketua DPC 
Partai Hanura Kabupaten Nias Barat.

Sebelum menjadi bupati, Khenoki 

memiliki pengalaman politik yang 
luas, termasuk sebagai Wakil Bupati 
Nias Barat dari tahun 2016 hingga 
2021 dan anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten 
Nias dan Nias Barat pada periode 
sebelumnya. 

Pendidikan Khenoki dimulai di SD 
Negeri Hiliduho, dilanjutkan ke SMP 
Negeri Mandrehe, dan SMA Swasta 
Gunungsitoli. 

Setelah menyelesaikan pendidikan 
menengah, ia merantau ke Sumatera 
Barat, Khenoki menikah dengan Erli 
Tasar dan dikaruniai tiga anak. Ia 
dikenal sebagai sosok yang dekat 
dengan masyarakat, memiliki sikap 
ramah dan peduli terhadap kebutuhan 
rakyat.

Dalam karier politiknya, Khenoki 
Waruwu berkomitmen untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Nias Barat. Ia aktif 
dalam berbagai organisasi sosial dan 

olahraga, 
t e r m a s u k 
sebagai Ketua ASKAB PSSI Kabupaten 
Nias Barat. 

Visi kepemimpinannya adalah 
mewujudkan Nias Barat yang 
bersih, sejahtera, berdaya saing, 
dan berkelanjutan. Melalui 
kepemimpinannya, Khenoki berupaya 
untuk mendorong partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan 
daerah serta meningkatkan kualitas 
hidup warganya lewat pendidikan 
beasiswa, baik dari Pemerintah daerah 
sampai mencari berbagai donatur.

Sejak memimpin Nias Barat lebih 
dari 25 putra-putri Nias Barat yang 
mengenyam pendidikan beasiswa 
lewat kerjasama pemda ke berbagai 
universitas di Sumatera, Jakarta, Jawa 
Barat. Mulai dari bidang pendidikan 
pariwisata, perikanan, sampai 
kedokteran.(nel)

Patriot Sejati Itu 
Bernama Khenoki 

Waruwu

INDOPOSCO - Sosok Sufmi 
Dasco Ahmad merupakan orang 
berpengaruh secara politik di Partai 
Gerakan Indonesia Raya (Gerindra). 
Ia kembali dilantik sebagai 
pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) 2024-2029. Ia menjabat 
Wakil Ketua DPR Bidang Ekonomi 
dan Keuangan.

Selama hampir dua dekade, ia telah 
menemani Presiden RI dan Ketua 
Umum Gerindra Prabowo Subianto. 
Sementara awal mula terjun ke dunia 
politik karena kedekatannya dengan 
Fadli Zon. Keduanya merupakan 
rekan bisnis.

Ia kemudian terlibat aktif saat 
Partai Gerindra mulai didirikan. 
Sejak tahun 2008, menjabat sebagai 
Ketua Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 
Partai Gerindra. Juga Ketua Bidang 
Organisasi dan Keanggotaan DPP 
Partai Gerindra sejak 2008-2014.

Ia sempat terpilih sebagai Wakil 
Ketua Mahkamah Kehormatan 
Dewan (MKD) pada 30 Oktober 
2014. Pada masa kerja 2014-2019, 
Dasco duduk di Komisi III yang 
membidangi hukum, keamanan, 
dan hak asasi manusia.

Ia dikenal aktif berorganisasi. 
Banyak organisasi yang telah 
diikutinya. Di antaranya adalah 
Kongres Advokat Indonesia tahun 
2011.  Ia menjabat dewan pembina. 
Serikat Pengacara Rakyat, Ikatan 
Pedagang Pasar Indonesia, dan 
Satuan Relawan Indonesia Raya.

Di sisi lain, ia pernah terpilih 
menjadi Rektor Universitas 
Kebangsaan Republik Indonesia 
(UKRI) pada tahun 2020. Kemudian, 
pada tanggal 1 Oktober 2024 seusai 
dilantik kembali menjadi anggota 
DPR RI periode 2024-2029.

Dasco kembali ditugaskan oleh 
DPP Partai Gerindra untuk menjadi 
perwakilan Fraksi Partai Gerindra 
DPR RI di kursi pimpinan DPR 
bersama Puan Maharani dari Fraksi 
PDI-Perjuangan, Adies Kadir dari 

Fraksi Partai Golkar, Saan Mustopa 
dari Fraksi Partai Nasdem dan Cucun 
Ahmad Syamsurijal dari Fraksi PKB. 

Pada periode ini, Dasco merupakan 
pimpinan DPR yang bertugas untuk 
mengoordinasikan ruang lingkup 
tugas bidang Politik dan Keamanan 
(KORPOLKAM) yang meliputi Komisi 
I, Komisi II, Komisi III, Badan Kerja 
Sama Antar Parlemen dan Badan 
Legislasi. 

Selain itu, tercatat sejak kontestasi 
pemilu serentak 2024 bergulir hingga 
pascapelantikan Prabowo Subianto 
menjadi Presiden RI, sosok Dasco 
kerap kali dianggap sebagai salah 
satu sosok kunci di balik setiap 
keputusan strategis dan dinamika 
politik yang berkembang dalam 
berbagai isu menjelang transisi 
kekuasaan pemerintahan dari rezim 
Joko Widodo ke Prabowo Subianto. 

Salah satunya dapat dilihat dari 
isu Revisi Undang-Undang Pilkada 
pada akhir bulan Agustus 2024, 
yang sempat menghebohkan publik 

Indonesia karena diwarnai berbagai 
aksi protes di media sosial. Bahkan 
memicu sejumlah elemen masyarakat 
turun ke jalan di depan gedung DPR 
yang kemudian membuat wacana 
revisi tersebut dibatalkan.

Pria kelahiran Bandung, Jawa 
Barat itu terpilih sebagai salah satu 
penerima penghargaan dalam acara 
HUT ke-4 INDOPOSCO. Ia masuk 
dalam nominasi politisi paling 
berpengaruh. 

Dia dianggap seorang politisi 
pemikir, akademikus, dan 
pengusaha. Meski bukan anggota 
kabinet, namun dia memiliki peran 
penting dan berpengaruh bagi para 
anggota kabinet merah putih. 

Bahkan merupakan salah satu 
sosok penting di balik keputusan 
strategis dalam dinamika politik 
di era pemerintahan Joko Widodo 
dan Prabowo Subianto. Itu sebabnya 
bagi awak media, Dasco merupakan 
politisi paling populer dan paling 
dicari para jurnalis. (dan)
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INDOPOSCO-Gubernur Banten 
terpilih periode 2025-2030  Andra 
Soni, mendapat penghargaan 
(award) dari media INDOPOSCO 
sebagai politisi inspiratif. Pemberian 
penghargaan ini   tentu sangat 
beralasan karena track record dan 
perjalanan karier politisi Partai 
Gerindra ini benar-benar dari bawah.

Penghargaan tersebut diberikan 
tepat pada momen Hari Ulang 
Tahun (HUT) ke-4 INDOPOSCO yang 
diselenggarakan di Aston Kartika 
Grogol Hotel & Conference Center, 
Jakarta, Senin (3/2/2025).

“Saya mengucapkan terima kasih 
kepada INDOPOSCO yang telah 
memberikan penghargaan kepada 
saya. Selamat ulang tahun kepada 
INDOPOSCO. Semoga menjadi media 
yang selalu memberikan informasi 
yang benar, akurat dan berimbang. 
Media dan seluruh stakeholder 
memang harus terus berkolaborasi 
untuk mewujudkan Indonesia maju 
dan Indonesia Emas 2045,” ujar 
Andra Soni dalam sambutannya.

Andra Soni mengungkapkan, 
perjalanan hidupnya sebagai 
anak petani berangkat dari buruh 

bangunan, kurir perusahaan 
ekspedisi, kemudian 

mendirikan perusahaan 
di bidang ekspedisi, 

hingga terjun ke 
dunia politik telah 

menempanya 
h i n g g a 
pada posisi 
sekarang ini.

“ B i l a 

perjalanan hidup saya menjadi 
inspirasi bagi banyak orang, maka saya 
tidak sungkan untuk menceritakannya. 
Namun, jika sebaliknya, pengalaman 
hidup saya dilihat sebagai kesombong-
an, maka saya tentu tidak akan 
menceritakannya,” ungkap Andra Soni.

Andra Soni yang dikenal sebagai 
pribadi yang humble, low profile 
dan sederhana ini telah mengalami 
getirnya kehidupan. Andra Soni 
dilahirkan di Payakumbuh, Sumatera 
Barat pada 12 Agustus 1976. Ia 
merupakan anak dari pasangan suami 
istri bernama Zainal Abidin dan Yasni 
bersuku Piliang asal Jorong Pincuran 
Gadang, Nagari Andaleh, Kabupaten 
Lima Puluh Kota.

Sejak kecil dia dibawa orang tuanya 
ke Malaysia.   Orang tuannya ke 
Malaysia untuk menjadi pekerja di 
kebun kelapa sawit sebagai buruh 
illegal (tanpa dokumen). Andra Soni 
menempuh Pendidikan sekolah dasar 
(SD) dari kelas 1-5 di Malaysia.

Kemudian dia kembali ke Indonesia 
dan tinggal bersama kakak kandungnya 
di Ciledug, Kota Tangerang, Banten. 
Dia menyelesaikan pendidikan SD   di 
SD Negeri Gandaria 03, Jakarta Selatan 
(1989). Lalu, melanjutkan Pendidikan 
di SMP Negeri 240 Jakarta (1992),  SMA 
46 Jakarta Selatan, SMA 10 Nopember 
1945 dan pendidikan tinggi program 
D3 di STIE Bhakti Pembangunan, 
Jakarta (2001),  S1 Manajemen di STIE 
Banten (2021) dan S2 Administrasi 
Publik Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa (2023).

Pada saat lulus SMA, Andra Soni 
mengalami kesulitan ekonomi 

sehingga bekerja sambil kuliah. 
Dia pernah  bekerja menjadi buruh 
bangunan di Pecenongan, Jakarta 
untuk memenuhi kebutuhan biaya 
kuliahnya. Tidak hanya itu, Andra 
Soni juga pernah menjadi kurir di 
perusahaan ekspedisi. Berbekal 
pengalaman di perusahaan ekspedisi, 
Andra Soni kemudian mendirikan 
perusahaan ekspedisi sebelum dia 
terjun ke dunia politik.

Andra Soni mulai terjun ke 
dunia politik pada tahun 2014 dan 
mencalonkan diri sebagai anggota 
legislatif Banten melalui Partai 
Gerindra. Dia pun berhasil menjadi 
anggota DPRD Banten periode 2014-
2019. Pada tahun 2019, Andra Soni 
kembali lolos menjadi anggota DPRD 
Banten dan kemudian dia ditunjuk 
oleh partainya menjadi ketua DPRD 
Banten periode 2019-2024.

Pada momen Pilkada serentak 2024, 
Andra Soni dipercayakan oleh Partai 
Gerindra untuk maju sebagai calon 
gubernur bersama politisi Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) Ahmad 
Dimyati Natakusumah. Pasangan 
Andra Soni-Dimyati Natakusumah 
yang diusung oleh partai Koalisi 
Indonesia Maju (KIM) Plus ini berhasil 
memenangkan Pilkada Banten 
mengalahkan pasangan Airin Rachmi 
Diany-Ade Sumardi yang diusung 
Partai Golkar dan Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP).

Pasangan Andra Soni-Dimyati 
Natakusumah telah ditetapkan oleh 
KPU Banten sebagai Gubernur dan 
Wakil Gubernur Banten terpilih untuk 
periode 2025-2030. (dam)
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Gubernur Banten terpilih Andra Soni (kanan) menerima penghargaan  dari INDOPOSCO sebagai politisi inspiratif yang diserahkan 
oleh Direktur Utama (Dirut) PT Indonesia Digital Pos, Sumber Rajasa Ginting, pada acara HUT ke-4 INDOPOSCO, di Aston Kartika 
Grogol Hotel & Conference Center, Jakarta, Senin (3/2/2025).

Gubernur Banten Terpilih Andra Soni Raih 
Penghargaan sebagai Politisi Inspiratif
















